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Abstrak

Masalah yang dihadapi ibu rumah tangga adalah mereka kurang bisa merencanakan dan
mengelola keuangan, mereka menggunakan keuangannya secara tradisional. Keuangan merupakan
suatu hal yang sangat penting dalam sebuah rumah tanggan atau keluarga. Keuangan menjadi salah
satu hal yang menentukan bahagia atau tidaknya sebuah keluarga, oleh karena itu perlu adanya
perencanaan keuangan yang tepat. Proses pelaksanaan perencanaan keuangan diperlukan pencatatan
dan pembukuan. Tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat untuk memberikan
pengetahuan dan keterampilan kepada ibu-ibu PKK di Desa Cihaur, Kecamatan Banjarharjo dalam
membuat pembukuan sederhana untuk rumah tangga sebagai upaya dalam mengatur keuangan
keluarga agar stabil. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan metode penyuluhan dan diskusi tanya
jawab. dengan pendekatan diskusi/tanya jawab dimulai dari tahapan perencanaan, tahapan
pelaksanaan dan diakhiri dengan tahapan evaluasi dengan maksud agar materi dapat diterima oleh
peserta dengan baik materi yang diberikan adalah tentang pengertian dari perencaan keuangan,
manfaat perencanaan keuangan bagi keluarga, pentingnya perencaan keuangan, manfaat pembukuan,
pentingnya membuat pembukuan, tahapan dalam membuat pembukuan, dan pemberian ilustrasi cara
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pencatatan pembukuan sederhana. Hasil penyuluhan ini menimbulkan kesadaran dan motivasi bagi
ibu-ibu perserta mengenai pentingnya pembukuan sederhana, serta memberikan pemahaman cara
membuat pembukuan sederhana dan dapat mempraktekan cara membuat pembukuan sederhana
tersebut untuk transaksi sehari-hari.

Kata Kunci: Pencanaan Keuangan, Pembukuan Sederhana, Ibu PKK

1. PENDAHULUAN

Keluarga adalah unsur pokok dari masyarakat yang merupakan tempat paling nyaman bagi
anggotanya untuk hidup, beraktivitas dan mencapai kesejahteraan[1]. Setiap orang akan berusaha
agar mencapai keinginannya yaitu keluarga yang sejahtera, yaitu saat keluarga bisa menikmati
hidup dengan baik, kebutuhan materiil juga spiritual yang tercukupi dan seluruh anggota keluarga
mendapatkan kesempatan supaya berkembang sesuai kemampuan, talenta dan potensinya[2].
Permasalahan yang ditemui oleh Ibu rumah tangga yaitu mereka kurang dapat merencanakan serta
mengatur keuangan, keuangan dipergunakan dengan cara tradisional[3]. Keadaan serupa juga
terjadi pada ibu-ibu di Desa Cihaur, Kecamatan Banjarharjo, Kabupaten Brebes. Ibu-ibu di desa
tersebut, belum optimal dalam mengelola keuangan keluarga[4], sehingga sering terjadi besar
pasak dari pada tiang. Pengelolaan keuangan rumah tangga sanggat penting dilakukan karena hal
ini sebagaisalah satu upaya yang dapat dilakukan ibu rumah tangga untuk mengatur dan
menentukan seberapa banyak uang yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan saat
ini,kebutuhan di masa depan dan kebutuhan lainnya yang tidak terduga[5].

Pengelolaan keuangan sering disebut perencanaan keuangan. Perencanaan keuangan adalah
upaya untuk mengalokasikan pendapatan dan pengeluaran sebuah keluarga secara baik dan benar
untuk mewujudkan tujuan-tujuan keuangan keluarga.[6] Tujuan pengeloaan keuangan salah
satunya adalah agar siklus keuangan keluarga berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan keuangan
keluarga atau mengatur agar terjadi keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran
keluarga[7]. Dengan demikian apabila perencanaan keuangan tidak diperhatikan, yang akan terjadi
adalah ketidak keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran misalnya jumlah pengeluran
menjadi lebih besar disbanding dengan pendapatan[8]. Pengeluaran yang besar tersebut, biasanya
bersumber dari hutang. Hal ini yang dapat memicu munculnya masalah yang besar bagi
keluarga.[9]

Upaya yang dapat dilakukan untuk merubah perlakuan masyarakat yang konsumtif adalah
melalui pengelolaan keuangan rumah tangga. Dengan menyadarkan pengelolaan keuangan
sederhana sesuai dengan prinsip dalam manajemen yang efisien dan efektif diharapkan akan
memberikan sumbangan terhadap perubahan pola hidup konsumtif kearah pengelolaan keuangan
yang lebih baik, dengan harapan tidak menghabiskan seluruh pendapatan yang diterima dan
menyisihkan pendapatan untuk ditabung dan digunakan dalam peningkatan investasi
keuangan[10]. Keuangan merupakan suatu hal yangsangat penting dalam sebuah rumah tangga
atau keluarga. Keuangan menjadi salah satu hal yang menentukan bahagia atau tidaknya sebuah
keluarga meskipun ada hal lain yang juga berpengaruh pada kondisi stabilitas rumah tangga [11].

Mengelola keuangan keluarga nampaknya begitu sederhana. Namun dalam praktiknya
banyak sekali orang yang tidak mampu mengelolanya dengan baik[12], karena alokasi
anggaran dan belanja keluarga (rumah tangga) yang sederhana jika tidak dikelola dengan baik
maka melahirkan keluarga yang gali lobang tutup lobang. Pengelolaan keuangan keluarga terkait
dengan mengatur alokasi keuangan keluarga untuk memenuhi memenuhi kebutuhan saat ini,
kebutuhan di masa depan dan kebutuhan yang tidak terduga[13]. Kebutuhan saat ini terdiri atas
pengeluaran-pengeluaran yang dikeluarkan saat ini, antara lain seperti pengeluaran untuk biaya
dapur, biaya cicilan motor, biaya pulsa telepon genggam dan lain-lain. Kebutuhan di masa depan
terdiri atas pengeluaran-pengeluaran dikeluarkan di masa mendatang, antara lain seperti
pengeluaran untuk biaya pendidikan anak hingga tamat sekolah, biaya naik haji biaya
pernikahan anak. Sedangkan kebutuhan tidak terduga terkait dengan pengeluaran yang tidak
terduga sebelumnya misalnya biaya pengobatan.

Dalam proses pelaksanaan perencanaan keuangan diperlukan pencatatan dan pembukuan
dalam pelaksanaannya[14]. Pembukuan merupakan suatu proses pencatatan yang dilakukan secara
teratur untuk mengumpulkan data dan informasi keuangan yang meliputi harta, kewajiban, modal,
penghasilan dan biaya, serta jumlah harga perolehan dan penyerahan barang atau jasa[15],
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sedangkan pencatatan adalah proses pengumpulan data yang dikumpulkan secara teratur tentang
peredaran atau penerimaan total dan atau penghasilan total[16]. Penghasilan rumah tangga perlu
dikelola dengan baik, salah satunya dengan membuat pembukuan sederhana. Ibu rumah tangga
perlu mencatat pengeluaran belanja keluarga[17]. Pencatatan pengeluaran digunakan untuk
mengetahui besarnya pengeluaran sampai tanggal tertentu dan besarnya rata-rata biaya hidup
keluarga selama satu bulan[18]

Desa Cihaur terletak di bawah perbukitan dan merupakan Desa yang kaya akan tanah lapang,
kebun jagung dan juga persawahan. Sehingga mayoritas penduduknya bermata pencaharian
sebagai pertani dan peternak, dimana penghasilannya tidak tentu setiap bulannya. Permasalahan
yang ditemui oleh Ibu rumah tangga yaitu mereka kurang dapat merencanakan serta mengatur
keuangan, keuangan dipergunakan dengan cara tradisional. Keadaan serupa juga terjadi pada ibu-
ibu di Desa Cihaur, Kecamatan Banjarharjo. Ibu-ibu di Desa Cihaur belum optimal dalam mengelola
keuangan keluarga sehingga sering terjadi besar pasak dari pada tiang. Pengelolaan keuangan
rumah tangga sanggat penting dilakukan karena hal ini sebagai salah satu upaya yang dapat
dilakukan ibu rumah tangga untuk mengatur dan menentukan seberapa banyak uang yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan saat ini,kebutuhan di masa depan dankebutuhan lainnya
yang tidak terduga[19].

Kebutuhan pokok masyarakat Desa Cihaur meliputi kebutuhan fisik, nonfisik dan sosial
meskipun secara kualitas antara masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lain berbeda.
Pemerintah berupaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat melalui pembangunan
fisik dan nonfisik meliputi bidang sosial, bidang ekonomi dan bidang budaya[20]. Dari pelaksanaan
program-program tersebut di atas tidak sepenuhnya dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat setempat. Hal ini dikarenakan tingkat pemahaman masyarakat terhadap perencanaan
keuangan dan pembukuan sederhana yang masih rendah, sehingga menghambat peningkatan
kualitas kehidupan keluarga.

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Cihaur, Kecamatan Banjarharjo ini memiliki tujuan
untuk memberikan pengetahuan tentang pentingnya pembukuan sederhanaserta keterampilan
kepada ibu-ibu rumah tangga agar dapat mengatur pengeluaran keluarga dengan baik. Pengelolaan
keuangan meliputi tiga tahapan yaitu pertama perencanaan keuangan, kedua pelaksanaan
pengeluaran keuangan, dan ketiga pelaporan keuangan[21]. Pelatihan pengelolaan keuangan
keluarga dengan memberikan materi dan praktik pembukuan sederhana[22], diharapkan akan
dapat mengontrol pengeluaran dengan baik dan juga sebagai upaya dalam mengatur keuangan
keluarga agar stabil.

Manfaat dengan adanya pengabdian di Desa Cihaur, Kecamatan Banjarharjo ini antara lain:
terlaksananya program Tridharma Perguruan Tinggi melalui Kerjasama pendampingan manajemen
dalam program pengabdian. Meningkatkan kerja sama yang baik dan sinergis dalam upaya
meningkatkan pendidikan di masyarakat. Membantu masyarakat desa dalam rangka meningkatkan
pendidikan dan pengetahuan masyarakat melalui pelatihan pengelolaan keuangan tersebut
pendampingan. Penyuluhan dilakukan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang
pengelolaan keuangan bagi keluarga. Pelatihan dilakukan untuk memberikan pengalaman praktis
dengan cara memberikan contoh kepada ibu rumah tangga bagaimana membuat perencanaan
keuangan dan pembukuan sederhana[23]. Pendampingan dilakukan dengan caramemberikan
pengarahan, komunikasi dan penulisan perencanaan keuangan dan pembukuan bagi masing-
masing ibu rumah tangga, sehingga bisa dilaksanakan bagi keluarga. Setelah mengikuti pelatihan
ini, semua peserta akan memiliki kesadaran, pola pikir dan pola sikap hidup yang konstruktif
terutama dalam hal pemanfaatan pendapatan keluarga, serta mampumenggunakannya sesuai
alokasi dan peruntukan berdasarkan skala prioritas keluarga[24].

. METODE PENELITIAN

Bentuk dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pelatihan perencanaan keuangan dan
pembukuan sederhana bagi rumah tangga, sehingga metode yang digunakan dalam melaksanakan
kegiatan ini adalah dengan melakukan diskusi dan koordinasi terlebih dahulu kepada Kepala Desa
dan ibu-ibu PKK Desa Cihaur yang termasuk didalamnya terkait dengan pelaksanaan dan sasaran
masyarakat wilayah setempat. Pelaksanaan pada awalnya peserta pelatihan diberikan pemahaman
tentang manfaat dan pentingnya perancanaan keuangan keluarga. Peserta pelatihan berikutnya
diberikan penjelasan tentang cara penyusunan pembukuan keuangan sederhana, kemudian peserta
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dilatih untuk membuat perencanaan keuangan keluarga dengan template atau lembar kerja yang
sudah disediakan, sehingga mempermudah dalam pembuatan dan pada akhirnya mampu
menghasilkan perencanaan keuangan keluarga yang matang dan baik. Rancangan kegiatan
pengabdian masyarakat menjadi tiga tahap yaitu:
a. Tahap persiapan
1) Persiapan kelengkapan administrasi: surat menyurat, surat izin, persiapan bahan, matrei dan
lain-lain. Pada tahap ini materi kegiatan yang disiapkan adalah mempersiapkan surat tugas,
surat izin melakukan kegiatan, surat pernyataan dari mitra dan materai. Metode yang
digunakan studi literature yang bertempat di Balai Desa Cihaur
2) Persiapan alat dan media. Alat yang digunakan adalah LCD, laptop, lembar kertas kerja yang
disiapkan oleh pengabdi dan bertempat di Balai Desa Cihaur
3) Persiapan undangan, modul, powerpoint, exel dan lain-lain. Pada tahap ini menyiapkan
lembar undangan untuk mengundang Kepala Dukuh untuk melakukan diskusi dan observasi
untuk menggali sumber daya manusia yang ada pada Desa Cihaur. Diskusi ini bertempat di
Balai Desa Cihaur.
4) Persiapan petugas. Pada tahap ini menyiapkan pemberian tugas dan tanggung jawab dengan
berdiskusi dengan Kepala Desa Cihaur.
5) Penepatan lokasi pelatihan, pelatihan di lakukan di Balai Desa Cihaur.

b. Tahap pelaksanaan

1) Pembukaan.

2) Penyampaian materi.

Narasumber menjelaskan tentang pengertian dasar perencanaan keuangan keluarga dan
pentingnya melakukan pencatatan dan pembukuan keuangan keluarga. Metode yang
dilakukan adalah dengan memberikan ceramah dan dilanjut dengan diskusi berupa tanya
jawab dan pembuatan perencanaan keuangan secara sederhana dan implementasinya untuk
kehidupan sehari-hari.

3) Selanjutnya diberikan gambaran tentang konsep pembukuan pelatihan ini dilakukan di Balai
Desa Cihaur.

c. Proses pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan pembuatan pembukuan

1) Pembukaan.

2) Pelaksanaan pada awalnya peserta pelatihan diberikan pemahaman tentang manfaat dan
pentingnya perancanaan keuangan keluarga.

3) Peserta pelatihan berikutnya diberikan penjelasan tentang cara penyusunan pembukuan
keuangan sederhana,

4) kemudian peserta dilatih untuk membuat perencanaan keuangan keluarga dengan template
atau lembar kerja yang sudah disediakan, sehingga mempermudah dalam pembuatan dan
pada akhirnya mampu menghasilkan perencanaan keuangan keluarga yang matang dan baik.

5) Evaluasi hasil pelatihan (resum lembar kerja yang sudah dibuat peserta)

6) Diskusi dan tanya jawab hal ini bertujuan untuk melihat tingkat pemahaman dalam
penjelasan mataeri perencanaan keuangan dan pembukuan sederhana yang diberikan dan
pengajuan pertanyaan bagi Ibu pkk yeng belum memahami materi tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu Tri Perguruan Tinggi adalah pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini diselenggarakan oleh UMUS dan bekerja sama dengan Pemerintah desa
Cihaur. Peserta dalam kegiatan ini adalah ibu-ibu PKK yang berada di lingkungan Desa Cihaur dan
mewakili dari setiap RT. Pelatihan dilaksanakan selama 1 hari pada tanggal 28 Februari 2022 yang
bertempat di Balai Desa Cihaur. Setelah pelatihan dilakukan, pendampingan tetap diberikan selama
1 minggu. Metode pelaksanaan yang dilakukan yang pertama adalah tim berkoordinasi dengan
pihak Universitas dan pihak desa untuk melakukan pengabdian dengan materi yang disampaikan
sesuai keadaan dan kebutuhan masyarakat sekitar, yang berikutnya dibuatkan berkas administratif
dalam pembuatan surat izin pelaksanaan kegiatan pengabdian yang ditujukan kepada pihak desa.

Berikutnya tim melakukan pembagian undangan dan sosialisasi terlebih dahulu kepada calon
peserta dan memberikan modul kepada peserta berikut beberapa penjelasan terkait pelatihan yang
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akan diadakan sesuai jadwal yang telah ditentukan Peserta yang menghadiri kegiatan pelatihan
tersebut merupakan ibu ibu yang sudah berkeluarga dengan latar belakang yang beragam namun
yang mendominasi kebanyakan ibu rumah tangga. Sehingga ketika pelaksanaan pelatihan seluruh
peserta dapat mengikuti acara sampai dengan selesai. Kegiatan Pengabdian ini akan dievaluasi
melalui pemberian kertas kerja dengan cara belajar dalam menulis suatu transaksi secara
sederhana, untuk mengetahui peningkatan pengetahuan tentang laporan keuangan. Pelaksanaan
kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan metode ceramabh,
tutorial, dan diskusi. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut.
a. Langkah 1 (Metode Ceramah)
Peserta  diberikan = wawasan mengenai pentingnya laporan keuangan dalam
memenuhikebutuhan keluarga. Langkah pertama diselenggarakan melalui metode ceramah
selama 20 menit. Materi yang disampaikan oleh narasumber pada sesi pertama antara lain
tentang konsep konsep pencatatan. Konsep perencanaan keuangan yang terbagi dalam beberapa
bagian, pada materi pertama disampaikan pengenalan perencanaan keuangan, kemudian
dilanjutkan dengan manfaat yang didapatkan Ketika melakukan perencanaan keuangan, kunci
sukses membuat perencanaan pengelolaan keuangan rumah tangga, dan materi terakhir pada
sesi pertama adalah pentingnya pembukuan sederhana rumah tangga.

Gambar 1. Pemaparan Materi Pelatihan

b. Langkah 2 (Metode Tutorial)
Peserta pelatihan diberikan materi tentang penyusunan laporan keuangan, meliputi pendapatan,
pengeluaran, chas flow. Materi ini disampaikan dalam bentuk tutorial disertai dengan Latihan
atau studi kasus. Langkah kedua diselenggarakan selama 1 jam.

\ - \
A \ 7 1= 18

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Pembuatan Lapréﬁ“i(euangan
c. Langkah 3 (Metode Diskusi)
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Peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk mendiskusikan permasalahan yang berkaitan
dengan usaha yang sudah mereka jalani ataupun hal-hal yang ingin mereka tanyakan untuk
memulai usaha. Langkah ketiga diselenggarakan selama 1 jam peranyaan yang disampaikan
diantaranya mengapa perencanaan keuangan keluarga menjadi hal yang penting untuk
dilakukan dalam keluarga. Narasumber kemudian menjelaskan bahwa pola konsumtif yang
terjadi saat ini terkadang sudah menjadi hal yang sulit untuk memisahkan mana kebutuhan
dan mana keinginan, kebutuhan yang primer, sekunder, dan tersierpun sekarang seolah susah
untuk dibedakan. Sebagai contoh mungkin untuk beberapa orang membeli kuota internet
untuk menjaga eksistensinya dimedia social menjadi poin pertama, bisa jadi untuk beberapa
orang juga main dan liburan dialokasi kan pertama kali dibandingkan dengan urusan yang lain.
Bedanya pola konsumsi dan penggunaan alokasi keuangan menjadi hal yang lumrah saat ini
yang mengakibatkan pada akhirnya total penghasilan yang dimiliki tidak bisa menutupi
pengeluaran yang dilakukan. Pola tingkah seperti itu harus dirubah dan disesuaikan agar kita
mampu mengatur dan mengalokasikan diawal disesuaikan dengan penghasilan yang kita
miliki agar tidak terjadi tata kelola keuangan yang lebih besar pengeluaran dibandingkan
penghasilan. Pengelolaan keuangan yang dilakukan dengan pembuatan perencanaan keuangan
pula disusun untuk mewujudkan cita cita dan tujuan berkeluarga yang pada pelaksanaannya
akan mampu memiliki tabungan dan juga investasi untuk masa depan sehingga mampu
mewujudkan keluarga yang sejahtera.

a
Gambar 3. Ddokumentasi Kegiatan Foto Bersama Ibu PKK

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dirasa memiliki menfaat yang sangat
berarti. Dilihat dari antusias masyarakat terlebih ibu ibu pkk yangterlibat dalam acara
pelatihan tersebut. pelatihan ini sangat berguna dalam memberikan pemahaman dan ilmu
pengetahuan yang pada akhirnya dapat diimplementasikan dirumah tangga dalam pengelolaan
keuangan dan pembagian pos pos keuangan dari yang penting bersifat pemenuhan kebutuhan
hingga mengantisipasi dan mengklasifikasi pemenuhan yang bersifat keinginan. Tata Kelola
keuangan yang baik akan sangat membantu kondisi keuangan di rumah tangga yang pada
akhirnya dapat membantu menciptakan dan mendorong keluarga untuk menabung dan
melakukan investasi dengan apa yang dimiliki dan dialokasikan. Manfaat yang dirasakan ini
sebelumya disampaikan oleh ketua PKK di Desa Cihaur yang menyampaikan bahwa pelatiihan
yang diberikan tentunya sangatbermanfaat dalam memberikan pemahaman perencanaan
keuangan bagi rumah tangga. Khususnya ibu ibu pkk yang berada dilingkungan desa cimenyan.
Antusiasme peserta juga dapat diliihat dari banyaknya pertanyaan dan diskusi yang dilakukan
semua pertanyaan dan diskusi yang dilakukan dapat dijelaskan dan disampaikan dengan baik
dengan harapan mampu mempermudah pemahaman materi.
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Kesimpulan pengabdian kepada masyarakat berupa “Pelatihan Perencanaan Keuangan dan
Pembukuan Sederhana Rumah Tangga Pada Ibu PKK di Desa Cihaur Kecamatan Banjarharjo“, yang
dilaksanakan oleh mahasiswa tim pengabdian Universitas Muhadi Setiabudi mendapat respon
positif dari masyarakat sekitar terutama dari Ibu PKK. Sebagian besar warga Desa Cihaur masih
belum terlatih dalam perencanaan keuangan dan pembukuan sederhana rumah tangga. Masih
banyak warga yang masih belum paham tentang pembukuan rumah tangga. Dengan adanya
kegiatan ini masyarakat mulai memahami dan sadar akan pentingnya perencanaan keuangan dan
pencatatan keuangan rumah tangga. Semua kegiatan dilakukan secara langsung di Balai Desa
Cihaur.

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah disampaikan pada pelaksanaan pengabdian
masyarakat mengenai pelatihan perencanaan keuangan dan pembukuan sederhana rumah tangga
yang ditujukan bagi ibu ibu PKK diambil kesimpulan sebagai berikut. Meningkatnya pemahaman
keuangan keluarga sederhana setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu membuat perencanaan
keuangan yang bermanfaat dalam mengelola keuangan rumah tangga. Mampu meningkatkan
kesadaran peserta pelatihan tentang pentingnya perencanaan keuangan keluarga setelah mengikuti
pelatihan. Meningkatnya motivasi peserta pelatihan untuk melakukan pembuatan anggaran untuk
menabung dan berinvestasi dalam mengelola keuangan. Peserta pelatihan mampu menyusun dan
simulasi pengelolaan keuangan dalam proses peyusunan perencanaan keuangan dari total
penghasilan yang dimiliki dan alokasi anggaran yang harus dilakukan untuk mempermudah
keluarga dalam mengelola keuangan. Pelatihan pembukuan sederhana pada ibu PKK telah berjalan
dengan baik dan lancar serta dapat meningkatkan penyusunan dan pengelolaan keuangan,
sehingga dapat diterapkan praktis dalam keluarga.
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kepada masyarakat.

Kelompok Ibu PKK desa Cihaur.

Bapak Yahya selaku kepala dusun Karanggede yang berkenan memberikan tempat untuk
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat.
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